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ABSTRAK 

  

Kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh keuntungan dapat dipengaruhi oleh berbagai keadaan yang berkaitan dengan 

pengelolaan sumber daya serta karakteristik perusahaan itu sendiri. Kajian ini membahas keterkaitan antara pemanfaatan seluruh 

kekayaan perusahaan, kecepatan penerimaan dana dari pelanggan, serta besarnya skala perusahaan terhadap tingkat keuntungan 

yang diperoleh. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian yang bertujuan melihat 
hubungan antarvariabel. Penentuan sampel dilakukan berdasarkan kriteria tertentu sehingga diperoleh 29 perusahaan dengan 

jumlah data sebanyak 145. Seluruh data bersumber dari laporan tahunan perusahaan. Pengolahan data dilakukan melalui tahapan 

penyajian gambaran umum data, pengujian persyaratan analisis, analisis hubungan beberapa variabel, pengujian masing-masing 

variabel, pengujian secara bersama-sama, serta pengukuran besarnya kontribusi variabel penelitian dengan bantuan perangkat lunak 
pengolah data statistik. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pemanfaatan seluruh aset perusahaan tidak menunjukkan 

keterkaitan yang berarti terhadap tingkat keuntungan dengan nilai signifikansi sebesar 0,364. Kecepatan penerimaan piutang juga 

tidak memberikan pengaruh yang berarti dengan nilai signifikansi sebesar 0,527. Sementara itu, besarnya skala perusahaan terbukti 

memiliki hubungan berlawanan arah dan bermakna terhadap tingkat keuntungan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Walaupun 
demikian, ketika seluruh variabel dianalisis secara bersamaan, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa 

ketiga faktor tersebut secara kolektif memiliki keterkaitan yang bermakna terhadap tingkat keuntungan perusahaan. 

 
Kata Kunci : Perputaran Total Aset; Perputaran Piutang; Ukuran Perusahaan; Return On Asset; Profitabilitas 

 

ABSTRACT   

 

A firm's capacity to generate financial returns may be shaped by numerous circumstances associated with the stewardship of its 

resources as well as its inherent organizational attributes. This study scrutinizes the interrelationship between the utilization of 

aggregate corporate assets, the pace at which receivables are converted into cash, and the overall magnitude of a business entity in 

relation to its earnings performance. A quantitative approach was adopted, employing an associative research design intended to 
examine the interconnections among the observed variables. Sample selection was carried out through predetermined criteria, 

resulting in 29 companies with a cumulative dataset comprising 145 observations. The information analyzed was extracted from 

the annual financial reports issued by the respective firms. Data processing encompassed descriptive statistical procedures, 

prerequisite assumption testing, multiple-variable relationship analysis, individual parameter examination, simultaneous 
significance assessment, and the estimation of explanatory power, all of which were conducted using statistical data-processing 

software. The findings revealed that the utilization of aggregate assets exhibited no meaningful association with earnings 

performance, as indicated by a significance value of 0.364. Likewise, the velocity of receivable collection failed to demonstrate a 

statistically meaningful relationship, yielding a significance value of 0.527. Conversely, organizational scale displayed a significant 
inverse association with earnings performance, evidenced by a significance value of 0.000. Nevertheless, when all explanatory 

variables were assessed collectively, the resulting significance value of 0.000 affirmed that their combined influence was 

statistically meaningful in explaining variations in the company's earnings performance.  
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PENDAHULUAN 

 

Kemampuan sebuah perusahaan dalam memperoleh keuntungan menjadi salah satu 

gambaran mengenai keberhasilan pengelolaan usaha yang dijalankan. Bagi perusahaan yang 

bergerak di bidang penyediaan kebutuhan sehari-hari, pencapaian keuntungan memiliki peranan 

yang cukup besar karena permintaan masyarakat terhadap produk yang dihasilkan cenderung tetap 

ada dari waktu ke waktu. Besarnya keuntungan yang mampu dicapai juga mencerminkan 

kecakapan perusahaan dalam memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimiliki sehingga dapat 

meningkatkan keyakinan para pihak yang berkepentingan serta menjaga keberlangsungan kegiatan 

usaha pada masa mendatang. Namun, ditengah persaingan yang semakin ketat, bisnis harus 

mengelola aset, piutang, dan sumber daya mereka dengan benar agar mereka dapat menghasilkan 

keuntungan yang paling besar. 

Salah satu ukuran yang kerap digunakan untuk menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan adalah perbandingan antara laba yang dihasilkan dengan 

keseluruhan kekayaan yang dimiliki. Ukuran tersebut menunjukkan sejauh mana seluruh sumber 

daya perusahaan mampu dimanfaatkan untuk menciptakan hasil yang optimal. Menurut Hanafi 

dan Halim, kondisi tersebut dapat dikatakan baik apabila nilainya melebihi 5% (Muhammad et al., 

2024). Besar kecilnya nilai tersebut dipengaruhi oleh berbagai keadaan, di antaranya efektivitas 

pemanfaatan seluruh kekayaan perusahaan, kelancaran penerimaan pembayaran dari pelanggan, 

serta besarnya skala perusahaan. Ketiga aspek tersebut mencerminkan bagaimana perusahaan 

mengelola sumber daya yang tersedia sehingga mampu mendukung pencapaian keuntungan secara 

berkelanjutan. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas keterkaitan antara faktor-faktor tersebut 

dengan tingkat keuntungan perusahaan, namun temuan yang diperoleh masih menunjukkan hasil 

yang beragam. Penelitian (Andani et al., 2020) menunjukkan bahwa pemanfaatan seluruh 

kekayaan perusahaan memiliki hubungan positif dan bermakna terhadap kemampuan memperoleh 

keuntungan. Hasil serupa juga disampaikan oleh (Hizriyatus Saripah, 2020) yang menyatakan 

bahwa efektivitas pengelolaan kegiatan operasional maupun besarnya skala perusahaan berkaitan 

dengan peningkatan keuntungan. Penelitian (Utami, 2021) kembali menemukan adanya hubungan 

positif yang signifikan antara pemanfaatan aset dan tingkat keuntungan. Selanjutnya, (Khasanah, 

2021) membuktikan bahwa besarnya skala perusahaan memiliki keterkaitan terhadap pencapaian 

keuntungan, sedangkan (Badria & Indriani, 2023) menunjukkan bahwa kelancaran penerimaan 

piutang turut berhubungan dengan besarnya keuntungan yang diperoleh. Di sisi lain, (Aghnitama 

et al., 2021) menemukan hubungan yang berlawanan arah antara skala perusahaan dan tingkat 

keuntungan. Penelitian (Ratnasari & Cipta, 2021) juga mengungkapkan adanya hubungan antara 

pengelolaan piutang dengan keuntungan perusahaan. Sementara itu, hasil penelitian (Matondang, 

2021) dan (Wage et al., 2021) memperlihatkan temuan yang berbeda, yaitu adanya penelitian yang 

menunjukkan hubungan positif antara pemanfaatan aset dengan keuntungan, sedangkan penelitian 

lainnya menyatakan bahwa pemanfaatan aset tidak memiliki keterkaitan terhadap tingkat 

keuntungan, namun besarnya skala perusahaan tetap menunjukkan hubungan positif yang 

bermakna. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan perbedaan pendapat: penelitian tertentu menemukan 

bahwa perputaran total aset meningkatkan profitabilitas, sementara penelitian lain menemukan 

bahwa efeknya tidak signifikan. Variabel perputaran piutang dan ukuran perusahaan juga 

memengaruhi hasil. Perbedaan hasil yang diperoleh dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
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keterkaitan antara beberapa faktor tersebut dengan tingkat keuntungan masih memerlukan 

pengkajian yang lebih mendalam. Kondisi ini menjadi alasan penting untuk melakukan 

pengamatan lanjutan, terutama pada perusahaan yang bergerak di bidang penyediaan kebutuhan 

masyarakat, sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas dan menyeluruh. 

Selain keterbatasan yang terdapat dalam kajian sebelumnya, masih dijumpai keadaan yang 

berbeda pada sejumlah perusahaan dalam kurun waktu 2020–2024. Beberapa perusahaan 

memperlihatkan capaian yang tinggi pada berbagai aspek operasional maupun skala usaha, tetapi 

hasil yang diperoleh belum menunjukkan tingkat keuntungan yang sebanding. Di sisi lain, terdapat 

perusahaan yang justru mampu memperoleh hasil lebih baik meskipun kondisi usahanya tidak 

setinggi perusahaan lainnya. Perbedaan tersebut mengisyaratkan bahwa peningkatan kegiatan 

usaha tidak selalu berjalan selaras dengan kenaikan hasil yang diperoleh. Oleh sebab itu, 

diperlukan pengkajian lebih lanjut untuk mengetahui berbagai faktor yang berkaitan dengan 

tingkat keuntungan perusahaan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan dengan mengamati beberapa faktor 

secara bersamaan untuk mengetahui keterkaitannya dengan tingkat keuntungan pada perusahaan 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024. Penggunaan data yang 

mencakup rentang waktu lima tahun diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih utuh 

mengenai hubungan antarfaktor yang diteliti serta melengkapi temuan-temuan yang telah 

diperoleh pada penelitian sebelumnya. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini adalah penggunaan objek penelitian perusahaan industri 

barang konsumsi dari tahun 2020-2024. Penelitian ini memanfaatkan sampel yang lebih besar, 

terdiri dari 29 perusahaan (145 data), dan menguji secara bersama-sama bagaimana profitabilitas 

perusahaan dipengaruhi oleh perputaran total aset, piutang, dan ukuran perusahaan. Penelitian ini 

diharapkan mampu menyediakan bukti empiris terbaru tentang variabel yang memengaruhi Return 

On Asset pada perusahaan di industri barang konsumsi Indonesia. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan 

beberapa faktor terhadap tingkat keuntungan pada perusahaan yang bergerak di bidang penyediaan 

barang kebutuhan masyarakat dan tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024.  

Kajian Pustaka 

Kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh keuntungan mencerminkan sejauh mana 

seluruh sumber daya yang dimiliki mampu dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung 

kegiatan usaha (Rahmah Fadillah et al., 2024). Pada penelitian ini, tingkat keuntungan diukur 

menggunakan perbandingan antara laba yang diperoleh dengan keseluruhan kekayaan perusahaan 

karena ukuran tersebut mampu memberikan gambaran mengenai efektivitas pemanfaatan sumber 

daya yang tersedia. Nilai yang semakin tinggi menunjukkan bahwa perusahaan semakin cakap 

dalam mengelola kekayaannya sehingga kondisi keuangannya cenderung berada pada tingkat yang 

lebih baik (Lubis & Gami, 2022). 

Salah satu faktor yang sering digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimiliki adalah tingkat pemanfaatan aset dalam 

mendukung kegiatan penjualan (Astuti et al., 2021). Semakin baik pemanfaatan tersebut, semakin 

besar peluang perusahaan untuk meningkatkan hasil usaha yang diperoleh (Andani et al., 2020). 

Meskipun demikian, peningkatan penjualan tidak selalu diikuti oleh kenaikan keuntungan apabila 

pengeluaran operasional tidak dapat dikendalikan atau pengelolaan sumber daya perusahaan masih 

belum berjalan secara optimal (Frida, 2020). 
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Kelancaran penerimaan pembayaran dari pelanggan menjadi salah satu hal yang dapat 

berhubungan dengan besarnya keuntungan yang diperoleh perusahaan. Secara umum, semakin 

cepat dana yang sebelumnya belum diterima dapat kembali menjadi kas, maka semakin baik pula 

kemampuan perusahaan dalam mendukung kelangsungan kegiatan usahanya (Hizriyatus Saripah, 

2020). Kondisi tersebut memungkinkan dana yang telah kembali digunakan kembali untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan operasional sehingga kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan 

lebih lancer (Pangaribuan et al., 2023). 

Salah satu komponen yang diduga memengaruhi tingkat profitabilitas adalah ukuran 

perusahaan. Menurut pandangan berbasis sumber daya (RBV), perusahaan yang memiliki banyak 

sumber daya dan aset cenderung memiliki keunggulan kompetitif yang lebih besar, yang 

memungkinkan mereka untuk meningkatkan kinerja mereka. Jumlah aset yang besar juga 

memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan sumber pendanaan, mengembangkan teknologi, 

dan memperluas pangsa pasar. Namun, biaya operasional dan pengelolaan yang lebih tinggi 

biasanya dialami oleh bisnis yang lebih besar, sehingga peningkatan ukuran bisnis tidak selalu 

diikuti oleh peningkatan profitabilitas (Feng, 2021). 

Kajian terdahulu mengenai hubungan beberapa kondisi perusahaan dengan tingkat 

keuntungan masih memperlihatkan temuan yang beragam. Sejumlah penelitian mengungkapkan 

adanya hubungan yang searah, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan bahwa hubungan 

tersebut tidak terlihat secara berarti. Perbedaan hasil juga tampak pada pembahasan mengenai 

besarnya perusahaan, karena sebagian penelitian menyatakan tidak ditemukan keterkaitan yang 

berarti terhadap tingkat keuntungan yang diperoleh. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa 

pembahasan mengenai persoalan ini masih memerlukan pengkajian yang lebih mendalam (A’yun, 

2022; Andani et al., 2020; Hizriyatus Saripah, 2020). Perbedaan temuan pada berbagai penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa pembahasan mengenai hubungan antarfaktor tersebut masih 

memerlukan kajian lebih lanjut. Selain itu, berdasarkan kondisi yang terlihat pada perusahaan yang 

bergerak di bidang penyediaan barang kebutuhan masyarakat dan tercatat di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2020–2024, ditemukan bahwa beberapa perusahaan telah memiliki skala usaha 

yang besar, pemanfaatan aset yang tinggi, serta penerimaan piutang yang relatif cepat, namun 

kondisi tersebut belum selalu diikuti oleh tingkat keuntungan yang tinggi. Atas dasar keadaan 

tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji kembali keterkaitan antara pemanfaatan aset, 

penerimaan piutang, dan besarnya skala perusahaan terhadap tingkat keuntungan pada perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024. 

Berdasarkan kajian teoritis dan penelitian sebelumnya, hipotesis yang diajukan ini H1 

menunjukkan bahwa perputaran total aset memengaruhi ROA; H2 menunjukkan bahwa perputaran 

piutang memengaruhi ROA; dan H3 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memengaruhi ROA; 

dan H4 menunjukkan bahwa secara bersamaan perputaran total aset, perputaran piutang, dan 

ukuran perusahaan memengaruhi ROA.   

 

METODE 

 

Penelitian ini melibatkan 29 perusahaan yang bergerak di bidang barang kebutuhan 

masyarakat dan tercatat di Bursa Efek Indonesia, dengan jumlah data sebanyak 145 selama periode 

2020–2024. Pemilihan data dilakukan berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan 

tujuan penelitian. 
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Operasional Variabel 

Variabel terikat  

Variabel terikat pada penelitian ini ialah tingkat keuntungan perusahaan. Penilaiannya 

dilakukan dengan membandingkan hasil bersih yang diperoleh terhadap keseluruhan aset yang 

dimiliki. Semakin besar nilainya, semakin baik kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan (Budiman, 2021). Rumusnya adalah: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

Variabel bebas  

1. Perputaran total aset  

Variabel ini digunakan untuk menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan 

seluruh sumber daya yang dimiliki untuk memperoleh hasil usaha. Nilai yang lebih besar 

mencerminkan pemanfaatan sumber daya yang semakin optimal (Astuti et al., 2021). Rumus 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 
2. Perputaran piutang 

Menurut (Lailatus Sa’adah and Tyas Nur’ainui, 2020), digunakan untuk melihat kelancaran 

penerimaan pembayaran dari pelanggan dalam suatu periode. Nilai yang semakin tinggi 

menunjukkan bahwa dana dapat kembali lebih cepat sehingga dapat dimanfaatkan kembali 

untuk mendukung kegiatan perusahaan. Perhitungan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 
3. Ukuran perusahaan 

Dengan mempertimbangkan aset, penjualan, atau nilai pasar, ukuran perusahaan menunjukkan 

luasnya entitas. Semakin besar ukurannya, semakin banyak sinyal yang baik bagi investor, yang 

berdampak pada kepercayaan pasar dan peluang laba yang lebih besar (A’yun, 2022). Besarnya 

skala perusahaan pada penelitian ini ditentukan berdasarkan jumlah keseluruhan aset yang 

dimiliki, kemudian dinyatakan dalam bentuk logaritma natural. Perhitungannya adalah sebagai 

berikut: 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menggunakan 145 data yang berasal dari 29 perusahaan pada sektor yang 

menjadi objek penelitian selama periode 2020–2024. Seluruh data tersebut selanjutnya dianalisis 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 26. 
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Deskripsi Hasil Penelitian 

Tabel 1. Hasil analisis statistik deskriptif. 

 
1. Pemanfaatan aset memiliki nilai minimum 0,06, maksimum 3,71, rata-rata 1,0134, dan standar 

deviasi 0,72231. 

2. Penerimaan piutang memiliki nilai minimum 1,82, maksimum 132,09, rata-rata 18,0442, dan 

standar deviasi 22,03387. 

3. Skala perusahaan memiliki nilai minimum 27,24, maksimum 32,94, rata-rata 29,5657, dan 

standar deviasi 1,42953. 

4. Tingkat keuntungan memiliki nilai minimum 0,74, maksimum 33,19, rata-rata 9,8186, dan 

standar deviasi 6,17817. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas. 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data, menunjukkan bahwa seluruh data dapat digunakan 

pada tahap berikutnya karena telah memenuhi ketentuan yang ditetapkan. Hal tersebut ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi yang melebihi 0,05, sehingga data dinilai sesuai untuk dianalisis lebih lanjut. 

Tabel 3. Hasil uji autokorelasi dan uji koefisien determinasi (R2) 

 
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa data yang diamati masih memiliki keterkaitan 

satu sama lain. 
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Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang diteliti mampu 

menjelaskan tingkat keuntungan sebesar 15,4%, sedangkan 84,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Regresi Linear Berganda, 

Dan Uji Hipotesis (Uji T) 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data, hubungan antarvariabel tidak menunjukkan adanya 

keterkaitan yang saling memengaruhi secara berlebihan, sehingga data dinilai layak untuk 

digunakan pada tahap analisis selanjutnya. Selanjutnya, hasil pengujian memperlihatkan bahwa 

sebagian besar faktor telah memenuhi persyaratan analisis. Namun, masih terdapat satu faktor 

yang menunjukkan adanya penyimpangan sehingga persyaratan tersebut belum sepenuhnya 

terpenuhi. Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh persamaan hubungan antarvariabel 

sebagai berikut: 

Y = a+𝛽1 𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒 

𝑌 = 59,012 + 0,624 𝑋1 + 0,014 𝑋2 − 1,694 𝑋3  
1. Nilai awal sebesar 59,012 menunjukkan besarnya tingkat keuntungan ketika seluruh faktor 

yang diamati berada pada nilai 0. 

2. Setiap kenaikan satu satuan pada pemanfaatan aset diikuti dengan peningkatan tingkat 

keuntungan sebesar 62,4%. 

3. Setiap kenaikan satu satuan pada penerimaan piutang diikuti dengan peningkatan tingkat 

keuntungan sebesar 1,4%. 

4. Setiap kenaikan satu satuan pada skala perusahaan diikuti dengan penurunan tingkat 

keuntungan sebesar 169,4%. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan tingkat kesalahan sebesar 5%, diperoleh nilai 

acuan sebesar 1,977. Hasil tersebut menjadi dasar dalam penilaian yang disajikan pada uraian 

berikut. 

1. Pemanfaatan aset tidak menunjukkan hubungan yang berarti terhadap tingkat keuntungan 

karena hasil pengujian belum memenuhi batas yang ditetapkan. 

2. Penerimaan piutang juga tidak menunjukkan hubungan yang berarti terhadap tingkat 

keuntungan karena hasil yang diperoleh belum memenuhi kriteria yang ditentukan. 

3. Besarnya skala perusahaan menunjukkan hubungan yang berlawanan arah dan bermakna 

terhadap tingkat keuntungan, sehingga semakin besar skala perusahaan cenderung diikuti oleh 

penurunan tingkat keuntungan. 
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Tabel 5. Hasil hipotesis (uji f) 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data, seluruh faktor yang diamati secara bersama-sama 

menunjukkan hubungan yang bermakna terhadap tingkat keuntungan. Hal ini menunjukkan bahwa 

perubahan pada faktor-faktor tersebut secara keseluruhan berkaitan dengan perubahan tingkat 

keuntungan perusahaan. 

Analisis Pembahasan Hasil penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber daya perusahaan tidak memiliki 

keterkaitan yang berarti dengan tingkat keuntungan. Keadaan ini mengisyaratkan bahwa 

peningkatan penggunaan sumber daya belum tentu diikuti oleh kenaikan hasil yang diperoleh. 

Secara umum, pemanfaatan sumber daya mencerminkan sejauh mana kemampuan perusahaan 

dalam mendukung kelancaran kegiatan usahanya.(Ngadenan & Dedi Wibowo, 2022). Semakin 

baik pemanfaatannya, semakin besar peluang perusahaan memperoleh hasil yang lebih baik 

(Khoer et al., 2024). Namun, hasil penelitian ini menunjukkan kondisi yang berbeda. Hal tersebut 

diduga terjadi karena aset yang tersedia belum dimanfaatkan secara optimal atau peningkatan 

penjualan belum mampu diikuti oleh kenaikan keuntungan akibat besarnya pengeluaran 

perusahaan (Saputri et al., 2024). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Wage et al., 2021) dan 

(Saputri et al., 2024) yang juga menunjukkan bahwa penggunaan sumber daya perusahaan tidak 

memiliki keterkaitan yang berarti dengan tingkat keuntungan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelancaran penerimaan pembayaran dari pelanggan 

tidak memiliki hubungan yang berarti terhadap tingkat keuntungan perusahaan. Secara umum, 

kecepatan penerimaan dana dari pelanggan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola tagihan yang dimiliki. Semakin cepat dana tersebut diterima, semakin besar peluang 

perusahaan untuk mendukung kelancaran kegiatan usahanya (Ridwan & Sucipto, 2020). Namun, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi tersebut belum tentu diikuti oleh peningkatan 
keuntungan. Hal ini diduga disebabkan oleh pengelolaan piutang yang belum optimal, kebijakan 

pemberian kredit yang kurang tepat, serta tingginya biaya operasional sehingga dana yang diterima 

belum mampu meningkatkan keuntungan perusahaan (Piranti & Hermanto, 2024). Hasil tersebut 

selaras dengan penelitian (Setiawan et al., 2023) dan (Septianingrum et al., 2023) yang 

menyimpulkan bahwa penerimaan piutang tidak memiliki keterkaitan yang berarti dengan tingkat 

keuntungan perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya skala perusahaan memiliki hubungan yang 

berlawanan arah terhadap tingkat keuntungan. Pada umumnya, perusahaan yang memiliki cakupan 

usaha lebih besar didukung oleh sumber daya yang lebih banyak sehingga berpotensi memperoleh 

hasil yang lebih baik apabila dikelola secara tepat (Deccasari et al., 2023). Namun, hasil penelitian 

ini memperlihatkan keadaan yang berbeda. Bertambahnya cakupan usaha juga diikuti oleh 

meningkatnya kebutuhan pengeluaran untuk menjalankan kegiatan perusahaan, sehingga hasil 



Volume 7, Nomor 2, Agustus 2026
  

 

 

Jurnal Edu Research 
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies  IICLS  Page 7020 

yang diperoleh dapat berkurang (Manurung et al., 2025). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

(Aghnitama et al., 2021) dan (Manurung et al., 2025) yang menunjukkan bahwa besarnya 

perusahaan memiliki hubungan yang berlawanan dengan tingkat keuntungan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh faktor yang diamati secara bersama-sama 

memiliki hubungan yang berarti terhadap tingkat keuntungan perusahaan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pemanfaatan aset, pengelolaan penerimaan piutang, dan besarnya skala 

perusahaan secara keseluruhan berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan apabila dikelola secara baik (Piranti & Hermanto, 2024). Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian (Damatari, 2026) yang menyatakan bahwa pemanfaatan aset dan pengelolaan piutang 

secara bersama-sama berkaitan dengan tingkat keuntungan. Temuan serupa juga disampaikan oleh 

(Purba, 2023) yang menunjukkan bahwa besarnya skala perusahaan dan pengelolaan piutang 

secara bersamaan memiliki keterkaitan dengan tingkat keuntungan perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan aset dan pengelolaan 

piutang secara terpisah tidak menunjukkan hubungan yang berarti terhadap tingkat keuntungan 

pada perusahaan yang bergerak di bidang barang kebutuhan masyarakat dan tercatat di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2020–2024. Sebaliknya, besarnya skala perusahaan memiliki hubungan 

berlawanan arah terhadap tingkat keuntungan. Namun, apabila seluruh faktor tersebut 

dipertimbangkan secara bersama-sama, semuanya memiliki keterkaitan yang bermakna dengan 

tingkat keuntungan perusahaan. Dengan demikian, hanya besarnya skala perusahaan yang 

menunjukkan hubungan secara tersendiri, sedangkan seluruh faktor memberikan hubungan yang 

berarti apabila ditinjau secara bersamaan. 
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